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Abstrak

Bonggol pisang yang melimpah namun masih kurang dimanfaatkan merupakan salah satu limbah dari
proses pemanenan pisang. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa bonggol pisang mengandung hingga
76% pati. Untuk mengatasi masalah lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan plastik sekali pakai,
kami menggunakan pati dari bonggol pisang sebagai bahan baku bioplastik. Untuk meningkatkan
kinerja bioplastik, dilakukan percobaan dengan penambahan gliserol, sorbitol, dan kitosan. Spektrum
FTIR dari kedua film bioplastik menunjukkan bahwa aditif tidak mengubah gugus fungsi bioplastik
karena memberikan daerah serapan yang sama dengan intensitas yang bervariasi. Hasil analisis
termogravimetri menunjukkan bioplastik gliserol lebih cepat hancur (231,85°C) dibandingkan bioplastik
sorbitol (278,75°C). Tes penyerapan air mengungkapkan bahwa bioplastik gliserol lebih tahan air
daripada bioplastik sorbitol. Berdasarkan hasil uji biodegradasi, bioplastik sorbitol lebih cepat terurai
dibandingkan bioplastik gliserol. Uji kuat tarik bioplastik berbasis sorbitol menghasilkan nilai 2,233
N/m?, lebih besar dari nilai bioplastik berbasis gliserol sebesar 1,830 N/m2. Hasil ini menunjukkan
potensi bonggol pisang sebagai bahan baku pembuatan bioplastik.

Kata kunci: biodegradable, bonggol pisang, plastik berbasis bahan alam, pati, plasticizer.
Abstract

Banana stumps, which are plentiful yet still underutilized, are one of the waste products of the banana
harvesting process. Recent research indicates that banana stumps contain up to 76 percent starch. To
address environmental issues brought on by the use of disposable plastics, we used starch from banana
stumps as bioplastics feedstock. To enhance the performance of bioplastics, experiments with the
addition of glycerol, sorbitol, and chitosan were conducted. FTIR spectra of the two bioplastic films
indicate that additives do not alter the functional groups of bioplastics because they give equal
absorption areas with just varying intensities. The result of the thermogravimetric analysis showed
glycerol bioplastics disintegrated more quickly (231.85°C) than sorbitol bioplastics (278.75°C). The
water absorption test reveals that glycerol bioplastics are more water-resistant than sorbitol bioplastics.
According to the results of the biodegradation test, sorbitol bioplastics break down more quickly than
glycerol bioplastics. The tensile strength test of sorbitol-based bioplastics yielded a value of 2.233 N/m?,
which is greater than the glycerol-based bioplastics' value of 1.830 N/m2. These results show the banana
stump's potential as a feedstock for the manufacturing of bioplastics.

Keywords: banana stump, bio-based plastics, biodegradable plastics, starch, plasticizer.
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1 Pendahuluan

Plastik merupakan salah satu barang penting
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia
saat ini. Karakteristiknya yang ringan, fleksibel,
kuat, murah, tidak berkarat dan termoplastik
membuat plastik diminati berbagai sektor, namun
plastik juga dapat menyebabkan permasalahan
kesehatan ketika masuk ke dalam tubuh manusia
[1], menjadi mikroplastik, membahayakan hewan
dan juga mencemari lautan [2]. Pada tahun 2012,
Bank Dunia menyebutkan Indonesia menghasilkan
85 ribu ton sampah setiap harinya, nilai ini
diperkirakan akan meningkat menjadi 150 ribu ton
sampah setiap harinya pada 2025. Berdasarkan
data yang dihimpun Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2020,
terjadi peningkatan komposisi sampah plastik
dibandingkan sebelumnya vyaitu dari 26,01%
menjadi 17,12% [3]. Dari keseluruhan jumlah
tersebut, jumlah plastik yang sudah didaur ulang di
Indonesia masih dibawah 10% [4]. Oleh karena
itu, dibutuhkan produk pengganti yang dapat
mengatasi permasalahanini, namun tetap dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Pisang merupakan tanaman yang banyak
ditemukan di daerah tropis bagian Asia Selatan
[5]. Namun, pohon pisang yang telah melewati
masa panen tidak dapat lagi berkembang biak dan
menyisakan bagian bonggol. Bonggol pisang
memiliki kandungan pati sekitar 76%  [6]
tergantung varietasnya [7]. Pati merupakan
polimer glukosa yang terdiri dari amilosa dan
amilopektin yang mudah terdegradasi secara
alami. Dengan kandungan pati yang besar,
bonggol pisang memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai bioplastik. Dalam pengembangannya,
bioplastik berbasis pati ini cenderung bersifat
hidrofilik dan rentan terhadap serangan mikroba
sehingga  dapat mempengaruhi  kekuatan
mekaniknya [8]. Untuk meningkatkan kekuatan
mekanik dari bioplastik maka perlu ditambahkan
bahan aditif. Bahan aditif yang biasa digunakan
adalah gliserol, sorbitol, dan kitosan. Gliserol
memiliki kemampuan untuk mengurangi ikatan
bioplastik internal pada ikatan intramolekuler
sehingga suhu transisi gelas (Tg) menurun dan
polimer menjadi lebih fleksibel [9].

Sorbitol bersifat tidak beracun, tidak mudah
menguap, mudah terdegradasi, mudah ditemukan
dan food grade. Penambahan sorbitol dapat
meningkatkan tensile strength dan modulus young
dari bioplastik yang dihasilkan [10]. Untuk
meningkatkan ketahanan bioplastik terhadap
serangan mikroba, kitosan menjadi salah satu
bahan aditif yang akan digunakan pada penelitian

ini. Kitosan merupakan bioplastik dari yang

berasal dari kitin [11] dan memiliki sifat
antimikroba sehingga dapat menghambat
mikroorganisme  pembusuk.  Penelitian ini

bertujuan untuk mensintesis bioplastik dari pati
bonggol pisang dengan penambahan gliserol,
sorbitol dan Kkitosan sebagai bahan aditif.
Bioplastik yang dihasilkan akan dikarakterisasi
menggunakan FTIR dan TGA, lalu dilakukan uji
biodegradasi dan daya serap air untuk mengetahui
karakteristik mekanik dari bioplastik. Diharapkan
penambahan gliserol, sorbitol dan kitosan pada
bioplastik yang disintesis dari pati bonggolpisang
ini dapat menghasilkan produk bioplastik yang
biodegradable dengan daya tahan yang cukup
kuat.

2 Metode Penelitian
2.1  Alatdan Bahan.

Peralatan gelas standar bermerk IWAKI,
cawan petri, blender dan oven. Sedangkan bahan
yang digunakan adalah pati dari bonggol pisang,
Kitosan komersil, gliserol p.a dan sorbitol p.a dari
Merck.

2.2 Prosedur

Prosedur kerja yang dilakukan dalam proses
pembuatan bioplastik ini, yaitu sintesis bioplastik
dari bonggol pisang dengan polyol dan kitosan,
kemudian dilakukan karakterisasi untuk bioplastik
hasil sintesis.

2.2.1 Sintesis Bioplastik.

Bonggol pisang dibersihkan bagian luarnya
dan dipotong kecil-kecil, lalu diblender dengan
ditambahkan sedikit air. Bubur bonggol pisang
disaring dan didiamkan selama 12 jam, Setelah
didiamkan selama 12 jam akan terbentuk
endapan berupa pati. Endapan tersebut disaring,
sementara airnya dibuang, Pati ditimbang
sebanyak 4 gram dan dilarutkan ke dalam 50 mL
akuades. Campuran dipanaskan dan diaduk
selama 30 menit pada suhu 80°C untuk
menghasilkan larutan pati. Dalam pembuatan
larutan Kitosan, sebanyak 0,7 gram kitosan
ditimbang dandilarutkan dengan 100 mL asam
asetat 1%. Campuran dipanaskan pada suhu 40°C
selama 30 menit dan diaduk hingga homogen.
Dicampurkan larutan pati, larutan kitosan, dan 5
mL polyol (sorbitol atau gliserol). Campuran
dipanaskan pada suhu 80°C selama 1 jam dan
diaduk hingga homogen. Setelah homogen,
campuran didinginkan hingga suhu ruang, Produk
dicetak di cawan petri untuk dikeringkan
menggunakan oven selama 30 menit pada suhu
55°C, selanjutnya dikeringkan kembali di bawah
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sinar matahari. Jika produk bioplastik telah kering,
dilakukan karakterisasi.

2.2.2 Karakterisasi Bioplastik

Karakterisasi yang dilakukan  untuk
bioplastik hasil sintesis pada penelitian ini antara
lain uji degradasi, uji daya serap air,
Thermogravimetric Analysis (TGA), Fourier
Transform Infra Red (FTIR), dan uji tensile

strength.

3 Hasil dan Diskusi

Proses sintesis bioplastik yang dilakukan
tanpa zat aditif dimulai dengan melarutkan 4 gram
pati ke dalam 50 mL air pada suhu 70-80°C.
Setelah 30 menit pemanasan, larutan pati akan
tergelatinisasi dan warnanya menjadi lebih pekat.
Campuran pati dan air yang sudah membentuk gel
didinginkan pada suhu ruang. Kemudian, gel pati
dituangkan ke dalam cawan petri dan dikeringkan
dengan menggunakan oven. Hasil sintesis
menunjukkan bahwa bioplastik tanpa zat aditif
memiliki kualitas kekuatan yang sangat rendah
karena teksturnya rapuh. larutan bioplastik dengan
aditif Kkitosan dan gliserol tergelatinisasi pada
waktu yang sama dengan bioplastik dengan pati
namun memiliki tekstur yang lebih lengket dan
berbau khas plastik. Hasil bioplastik memiliki
struktur elastis namun cukup rapuh walaupun
tidak serapuh bioplastik tanpa aditif, sintesis
bioplastik dengan aditif kitosan dan sorbitol
memiliki tahap yang sama dengan aditif gliserol,
dimana ditambahkan 2 gram aditif gliserol ke
dalam larutan bioplastik. Pada larutan bioplastik
dengan aditif kitosan dan sorbitol, warna larutan
memiliki warna coklat pucat dan tergelatinisasi
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pada waktu yang lebih lama dibandingkan
bioplastik tanpa aditif dan bioplastik dengan aditif
kitosan dan gliserol. Tekstur sampel bioplastik
lebih halus dan merata, dan terlihat mengkilap
seperti plastik konvensional. Struktur bioplastik
lebih kokoh dibandingkan dua sampel bioplastik
sebelumnya walaupun tidak terlalu elastis. Sampel
bioplastik hasil sintesis ditampilkan pada Gambar
1.

Gambar 1. Hasil sintesis bioplastik (dari Kiri ke
kanan) bioplastik tanpa aditif, bioplastik dengan
aditif sorbitol dan kitosan, bioplastik dengan
aditif gliserol dan kitosan.

3.1 Karakterisasi Senyawa Kompleks

Dalam penelitian ini dilakukan uji
menggunakan FTIR (Fourier-transforminfrared
spectroscopy) terhadap sampel Kitosan, pati

bonggol pisang, bioplastik dengan plasticizer
gliserol (BG), dan bioplastik dengan plasticizer
sorbitol (BS). Uji ini dilakukan untuk mengetahui
gugus fungsi yang terdapat di setiap sampel,
mengetahui pengaruh penambahan plasticizer
terhadap gugus fungsi di bioplastik, dan untuk
menghitung derajat deasetilasi sampel kitosan.

000 00 300 2500 2000

Gambar 2. Spektrum FTIR: (a) Kitosan; (b) Pati Bonggol Pisang; (c) Bioplastik Gliserol (BG);
(d) Spektrum FTIR Bioplastik Sorbitol (BS)
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Analisa FTIR dari kitosan (Gambar 2.a)
menunjukan serapan pada panjang gelombang
3419,80 cm* yang menunjukan adanya gugus NH
dan juga OH stretching. Selanjutnya peak pada
panjang gelombang 2922,82 cm™ menandakan
adanya gugus CH symmetric, pada peak di
panjang gelombang 1607 cm™ mengindikasikan
gugus C=0, panjang gelombang 1423,25 cm™ dan
1326,45 cm™ menandakan CH, bending dan CH;
symmetrical [12]. Sedangkan analisa FTIR pati
bonggol pisang (Gambar 2.b) menunjukkan
bahwa adanya serapan pada panjang gelombang
3419,80 cm? yang menunjukkan adanya gugus
OH, selanjutnya pada panjang gelombang 2931,04
cm? terdapat peak yang menunjukkan adanya
gugus CH stretching. Pada panjang gelombang
1640,14 cm? terdapat ikatan C=O yang
merupakan struktur karbohidrat pati [13].
Kemudian peak pada panjang gelombang 1336,31
cm? menunjukkan adanya CH aldehida serta
serapan pada 1155,85 cm? dan 1019,09 cm?
mengindikasikan adanya gugus CO.

Hasil spektrum FTIR sampel bioplastik dengan
plasticizer gliserol (BG) dan bioplastik dengan
plasticizer sorbitol (BS) tertera pada Gambar 4.
dan Gambar 5. Berdasarkan hasil spektrum
tersebut terlihat bahwa spektrum FTIR Bioplastik
BG dan BS memiliki kemiripan pada puncak
gugus fungsi yang muncul dengan spektrum FTIR
pati murni yang tertera pada Gambar 3. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan plasticizer
gliserol maupun sorbitol tidak menambahkan
gugus fungsi baru pada bioplastik [14]. Artinya
tidak ada interaksi kimia yang signifikan antara
pati dan plasticizer yang dapat mengubah gugus
fungsi pada bioplastik. Perbedaan yang terlihat
antara spektrum FTIR bioplastik sorbitol dan
gliserol yaitu pada intensitas setiap puncaknya
[15].

Analisis puncak pada spektrum FTIR yaitu
spektrum FTIR bioplastik dengan plasticizer
menunjukkan adanya serapan pada panjang
gelombang 3278,07 cm® pada  gliserol dan
3270,08 cm? pada gliserol yang mengindikasikan

B!

adanya gugus OH stretching yang berasal dari
pembentukan ikatan hidrogen di ujung rantai
polimer pati dan plasticizer. Selain itu, terdapat
serapan pada panjang gelombang 2933,11 cm™
pada gliserol dan 2926,80 cm™ pada sorbitol yang
menunjukkan adanya serapan dari C-H stretching.
Terdapat juga serapan pada panjang gelombang
1022,87 cm? dan 1105,50 cm™ pada gliserol.
Sedangkan pada sorbitol yaitu pada panjang
gelombang 997,72 cm™ dan 1075,52 cm™ yang
merupakan serapan dari gugus fungsi C-O yang
berasal dari cincin anhidrat glukosa pada pati [15].
Serapan pada daerah finger print yaitu tampak
pada panjang gelombang 1326,42 cm? dan
1412,98 cm™ pada gliserol dan 323,95 cm? dan
1416,03 cm™ pada sorbitol merupakan serapan dari
C-H bending [16].

3.2 Hasil Uji Thermogravimetric analysis
(TGA)

Bioplastik dengan tambahan plasticizer
dianalisis dengan TGA untuk melihat suhu
degradasi dari bioplastik. Pada Gambar 6. terlihat
bahwa bioplastik gliserol mengalami 2 Kkali
dekomposisi yaitu dekomposisi pertama terjadi
pada 51,44°C - 93,79°C. Titik tengah nya yaitu
pada suhu 72,89°C dengan persen kehilangan
massa sebesar 12,706% atau massa yang hilang
sebesar 1,247 mg. Pada dekomposisi pertama ini
menandakan kehilangan air dan zat volatil yang
terkandung dalam bioplastik. Dekomposisi kedua
terjadi pada suhu 187,41°C - 276,42°C dengan titik
tengah yaitu di 231,85°C. Persentase perubahan
massa pada dekomposisi kedua ini yaitu sebesar
67% ataumassa yang hilang sebesar 6,611 mg.
Pada dekomposisi kedua ini persentase kehilangan
massa nya lebih besar hal ini karena adanya
dekomposisi dari pati [17]. Setelah dekomposisi
kedua ini, Dbioplastik tidak  mengalami
dekomposisi lagi (tetap stabil) hingga suhu 600°C
dengan massa residu sebesar 1,237 mg.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa bioplastik ini tidak bisa digunakan untuk
suhu diatas 200°C.

Gambar 3. Hasil Analisa TGA: (a) Bioplasik Gliserol (BG); dan (b) Bioplastik Sorbitol (BS)
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Pada bioplastik dengan penambahan
plasticizer berupa sorbitol, juga terjadi dua proses
dekomposisi, yaitu pada 64,88°C-133,41°C
dengan massa yang hilang sebanyak 10,226%.
Pada proses ini terjadi penguapan zat mudah
menguap seperti asam asetat serta dekomposisi
berupa penguapan air [18]. Selanjutnya pada
255,51°C-301,99°C terjadi dekomposisi pati
dengan massa yang hilang sebanyak 60,792%.
Perbedaan hasil analisa TGA dari bioplastik
gliserol (BG) dan bioplastik sorbitol (BS) yaitu
pada dekomposisi kedua. Bioplastik gliserol lebih
cepat terdekomposisi pada saat dekomposisi
kedua vyaitu di suhu 231,85°C. Sedangkan
cekomposisi kedua pada bioplastik sorbitol yaitu
278,75°C. Hal ini berarti adanya tambahan
plasticizer sorbitol membuat bioplastik sedikit
lebih tahan terhadap suhu dibandingkan gliserol.

3.2.1 Uji Daya Serap Air

Parameter  kualitas  bioplastik  dapat
dipengaruhi oleh daya serap air. Uji daya serap air
dilakukan untuk mengetahui tingkat ketahanan
bioplastik terhadap air. Semakin tinggi daya serap
air, maka semakin rendah kualitas ketahanan dari
bioplastik tersebut. Pengukuran uji daya serap air
dilakukan dengan cara mengukur % absorpsi air.
Daya serap air tertinggi terjadi pada sampel
bioplastik pati dengan penambahan Kitosan dan
sorbitol vyaitu 144,04%. Hasil uji daya serap
bioplastik secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.
Pemanasan yang belum sempurna dapat menjadi
salah satu faktor penyebab tingginya daya serap
sampel. Faktor lainnya disebabkan oleh
kandungan gugus polar yang bersifat hidrofilik di
dalam pati, yaitu gugus hidroksil (OH) sehingga
bioplastik tanpa zat aditif telah memiliki daya
serap air. Dengan penambahan zat aditif, seperti
kitosan dan sorbitol akan semakin meningkatkan
daya serap air pada bioplastik. Hal ini dikarenakan
kitosan dan sorbitol juga memiliki banyak gugus
hidroksil (OH) yang bersifat hidrofilik [19].
Kemudian, jika di dalam larutan pati masih
mengandung senyawa karbon lainnya maka dapat
menyebabkan daya serap air semakin tinggi.
Bioplastik dengan daya serap rendah dapat
diperoleh jika rasio pati : kitosan : plasticizer yang
digunakan sesuai [20].

Tabel 1. Hasil uji daya serap air pada sampel

bioplastik

Massa Massa %
Sampel Bioplastik ~ Awal  Akhir  Absorpsi

(*)] @ Air
Pati 0,17 0,24 39,91
Pati + kitosan + a6 g 14404
sorbitol
Pa}tl + kitosan + 1.79 2.9 62,01
gliserol

3.3 Uji Degradasi

Pada penelitian ini uji degradasi dilakukan
untuk melihat apakah bioplastik dari bonggol
pisang dapat terdegradasi secara alami di alam
sehingga tidak menjadi sumber pencemaran
lingkungan. Uji degradasi dilakukan dengan
mengubur sampel bioplastik kedalam media tanah
dengan kedalaman 3 cm, setelah itu didiamkan
selama 7 hari laludiperhatikan perubahan yang
terjadi.

Kondisi bioplastik setelah pengujian tertera
pada Gambar 4. Pada bioplastik tanpa aditif,
tekstur bioplastik yang tadinya keras dan rapuh
menjadi lebih lunak dan lentur dan beberapa
bagian sudah terlepas dan terdegradasi di tanah.
Sedangkan bioplastik dengan aditif kitosan dan
gliserol memiliki performa yang lebih baik,
strukturnya masih cukup elastis dan tekstur
permukaannya masih seperti plastik, dengan
tingkat degradasi yang tidak terlalu dramatis,
hanya sedikit bagian yang terpisah dan
terdegradasi dari bioplastik. Pada bioplastik
dengan aditif kitosan dan sorbitol, beberapa
bagian sudah terlepas dari bagian utama dan
terdegradasi di media tanah, tekstur bioplastik
juga masih menyerupai kondisi awal namun
ukuran dari bioplastik menjadi lebih kecil seperti
mengkerut.  Sehingga dengan  pengamatan
kualitatif didapatkan bioplastik dengan aditif
kitosan dan gliserol memiliki performa degradasi
yang terbaik dikarenakan tetap menunjukan
adanya degradasi namun tidak terlalu signifikan
dalam jangka waktu 7 hari. Hal ini setelah
dibandingkan dengan literatur dimana performa
degradasi jangka pendek yang baik adalah sekitar
28 hari [21].
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Gambar 4. Bioplastik setelah uji degradasi, (dari
kiri ke kanan) bioplastik tanpa aditif, bioplastik
dengan aditif kitosan dan gliserol, bioplastik
dengan aditif kitosandan sorbitol.

3.4 Uji Kuat Tarik

Bioplastik dengan plasticizer sorbitol dan
gliserol  diuji  kekuatan tariknya dengan
menggunakan metode konvensional. Bioplastik
dipotong menjadi kotak dengan ukuran untuk
bioplastik sorbitol 2x3 cm dan bioplastik gliserol
1,5x2,5 cm. Kemudian bioplastik tersebut diuji
dengan ditarik dan berat maksimum yang dapat
ditahan oleh bioplastik akan tertera pada alat
timbangan. Berikut pada Tabel 2 tertera data hasil
pengamatan dan perhitungan dengan tiga kali
pengulangan untuk setiap jenis bioplastik.
Analisis tensile strength digunakan untuk menguji
gaya yang diperlukan untuk memutuskan
bioplastik tersebut dan melihat sejaun mana
sampel bioplastik dan terbentang. Data analisis
tensile strength dapat digunakan untuk berbagai
aplikasi di industri untuk mengembangkan produk
plastik berbasis bio [22].

Tabel 2. Data Hasil Uji Tensile Strength

Berat Tensile Rata-
Sampel maksimum Strength

(kg) (103N/m?) '
BG1 0,075 1,961
BG2 0,070 1,830 1,830
BG 3 0,065 1,699
BS1 0,130 2,124
BS2 0,145 2,369 2,233
BS3 0,135 2,206

Dilihat dari data yang didapatkan (Tabel 2)
dapat disimpulkan bahwa bioplastik dengan
plasticizer sorbitol menghasilkan nilai tensile
strength yang lebih tinggi yaitu sebesar 2,233
N/m? dibandingkan gliserol yaitu sebesar 1,83
N/m?2. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian

[15]. Dengan konsentrasi yang sama namun
berbeda jenis plasticizer yaitu sorbitol dan gliserol
didapatkan bahwa film yang terplastisasi sorbitol
menunjukkan kekuatan tarik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang terplastisasi gliserol.
Hal ini terjadi karena adanya perbedaan berat
molekul gliserol (92 g/mol) dan sorbitol (182
g/mol) yang mana molekul sorbitol kurang baik
dalam memfasilitasi interaksi antara rantai
molekul patidan sorbitol karena ukurannya yang
lebih besar begitu sebaliknya pada [15].
Berdasarkan penelitian bahwa sampel bioplastik
dengan konsentrasi plasticizer rendah akan
memiliki nilai tensile strength yang tinggi
dibandingkan dengan yang konsentrasi plasticizer
lebih banyak. Hal ini karena adanya plasticizer
akan mengganggu ikatan hidrogen yang dominan
antara pati dengan pati (ikatan intramolekul)
sehingga bioplastik akan lebih mudah untuk
diputus. Namun hasil tensile strength yang
didapatkan ini masih belum memenuhi dengan
nilai tensile strength dari bioplastik ataupun
plastik komersial. Oleh karena itu masih perlu
banyak perbaikan untuk meningkatkan sifat-sifat
dari bioplastik bonggol pisang sesuai dengan
aplikasinya.

4  Kesimpulan

Pada penelitian ini didapatkan film bioplastik
dengan bahan aditif kitosan dengan gliserol (BG)
dan juga kitosan dengan sorbitol (BS). Hasil FTIR
kedua film bioplastik memberikan daerah serapan
yang serupa hanya berbeda intensitas dan
menunjukan bahan aditif tidak merubah gugus
fungsi bioplastik. Hasil TGA kedua film
bioplastik menunjukan bioplastik gliserol lebih
cepat terdekomposisi (231,85°C) dibandingkan
dengan bioplastik sorbitol (278,75°C). Hasil uji
daya serap air menunjukan bioplastik gliserol
lebih kedap air dibandingkan dengan bioplastik
sorbitol walau keduanya tidak memenuhi standar
yang ada. Hasil uji biodegradasi menunjukan
bioplastik sorbitol lebih banyak terdegradasi
dibandingkan dengan bioplastik gliserol. Hasil uji
tensile strength menunjukan bioplastik dengan
sorbitol menghasilkan nilai yang lebih tinggi yaitu
sebesar 2,233 N/m? dibandingkan bioplastik
gliserol yaitu sebesar 1,830 N/m?.
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